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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan


Kekokohan eksistensi Asuransi Jasa Indonesia terbangun oleh sejarah panjang kepeloporan di bidangnya. Bermula dengan dilaksanakannya nasionalisasi sejumlah asuransi milik colonial Belanda termasuk NV Asurantie Maatshppij De Nederlandern dan Bloom Vander pada tahun 1845 yang berdomisili di Jakarta. Setelah Indonesia mereka sepenuhnya , perusahaan asuransi kerugian eks Belanda dan Inggris dinasionalisasi menjadi PT. Asuransi Bendasraya dan PT. Umum Internasional Underwriters (PT. UIU).


Dan seiring derap pembangunan, maka pemerintah mengambil kebijakan berupa penggabungan usaha. Melalui Keputusan Menteri Keuangan No. 764/MK/IV/12/1972, pada tanggal 2 Juni 1973, PT. Asuransi Bendasraya yang bergerak dalam asuransi rupiah PT. Umum Internasional Underwriters (PT. UIU) yang bergerak dalam asuransi valuta asing di merger menjadi Asuransi Jasa Indonesia, yang sekarang lebih dikenal sebagai Asuransi Jasindo. Pengalaman bidang asuransi kerugian sejak era colonial memberikan nilai kepeloporan tersendiri bagi keberadaan dan tumbuh-kembangnya Asuransi Jasindo kini dan masa mendatang.

Saat ini Asuransi Jasindo memiliki jaringan pelayanan uang terdiri dari kurang lebih 71 kantor cabang yang beralokasi di seluruh Indonesia dan 1 kantor cabang di luar negeri serta berkantor pusat di JL. Let. Jend. M. T. Haryono Kav. 61 Jakarta.
Keberadaan Asuransi Jasindo semakin solid dari tahun ke tahun sebagai mana tercermin dari kinerja perusahaan yang terus mengalami peningkatan. Asuransi Jasindo juga mendapat dukungan reasuradur terkemuka di dunia seperti Swiss-RE dan Partner-RE sehingga memperkokoh posisi Asuransi Jasindo sebagai perusahaan asuransi dan bertarap Internasional.
Visi dan Misi PT. Asuransi Jasa Indonesia (JASINDO)
Visi
PT Asuransi Jasindo mempunyai visi yaitu menjadikan Asuransi Jasindo sebagai BUMN yang tangguh dalam persaingan global dan menjadi market leader dipasar domestic. Selain itu menjadikan perusahaan asuransi yang berdaya saing tinggi di ASEAN dan menjadi 10 besar di ASIA.
Misi

Menyelenggarakan usaha Asuransi kerugian dengan reputasi Internasional melalui peningkatan pangsa pasar, pelayanan prima dan tetap menjaga tingkat kemampuan serta memperoleh laba.

2.2 Struktur Organisasi


Struktur organisasi merupakan suatu bagian dan uraian tugas yang menggambarkan hubungan wewenang dan tanggung jawab bagi setiap karyawan yang ada dalam perusahaan, seluruh kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik dan mengarah pada tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 
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Sumber : PT. Asuransi JASINDO
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Asuransi JASINDO

2.3 Deskripsi Jabatan

Suatu organisasi dibuat untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, para anggota organisasi diwajibkan untuk melakukan pembagian kerja agar tujuan organisasi tersebut tercapai, berikut ini pembagian kerja (deskripsi pekerjaan) yang ada di PT. Asuransi Jasa Indonesia (JASINDO) cabang Bandung.

1. Kepala Kantor Cabang

Kepala kantor cabang mempunyai tugas :
a. Mengelola fungsi –fungsi cabang.

b. Menandatangani surat-surat kepada tertanggung intern Jasindo untuk isi surat yang penting.

c. Menandatangani polis asuransi.

d. Memberikan kebijakan dalam memberi keputusan.

2. Kepala Unit Teknik

Kepala Unit Teknik mempunyai tugas :

a. Memberikan keputusan atas usulan-usulan unit terkait yang dibawahnya.

b. Membantu urusan kepala cabang dalam hal penandatanganan polis maupun yang berhubungan dengan surat-menyurat jika kepala cabang tidak berada di tempat.

c. Memberikan T & C (Term and Conditions) polis. T& C adalah kebijakan dalam hal pemutusan kondisi dan resiko asuransi kepada tertanggung.

Kepala urusan teknik membawahi lima fungsi yaitu :

1. Fungsi Akseptasi yang mempunyai tugas :
a. Membuat polis yang berhubungan dengan Marine Cargo, Marine Hull (Rangka Kapal)dan Avation.

b. Meminta persetujuan pembuatan polis/underwriting info kepada Divisi Underwriting Kantor Pusat.

c. Membuat laporan produksi bulanan kepada unit penjualan/pemasaran.
2. Casuality & Bonding yang mempunyai tugas :

a. Membuat polis yang berhubungan dengan Surety Bond, Kendaraan Bermotor (KBM), Hole In One, Alat Berat/Moveable All Risk.

b. Meminta persetujuan pembuatan polis/underwriting info kepada Divisi Underwriting Kantor Pusat.

c. Membuat laporan produksi bulanan kepada unit Penjualan/pemasaran.

d. Membuat polis-polis yang berhubungan dengan Marine & Avation.

3. Fungsi Non Marine yang mempunyai tugas :
a. Membuat polis-polis yang berhubungan dengan Asuransi Kebakaran, Erection All Risk (EAR), Contruction All Risk (CAR), Machinery Breakdown (MB).

b. Meminta persetujuan pembuatan polis/underwriting info kepada Divisi Underwriting Kantor Pusat.

c. Membuat laporan bulanan kepada unit Penjualan.pemasaran

4. Fungsi Klaim yang mempunyai tugas :

a. Melakukan analisa terhadap klaim/kerugian yang dialami tertanggung
b. Membuat laporan kerugian (Nonfication Of Loss) kepada divisi klaim kantor pusat.

c. Membuat LKS (Laporan Kerugian Sementara) yang dimasukan kedata komputer sentral.
d. Membuat analisa perhitungan ganti rugi terhadap tertanggung dengan angka wajar.

e. Membuat LKP (Laporan Kerugian Pasti), nota debet/kredit, kwitansi sebagai bukti pembayaran klaim.

f. Meminta dana kepada divisi pendanaan pusat.

g. Membuat surat permintaan pembayaran klaim kepada unit keuangan.

5. Surveyor/Adjuster yang mempunyai tugas:

Melakukan survey lapangan/analisa atas kebenaran klaim/kerugian yang dialami tertanggung dan melaporkan data-data kerugian kepada unit klaim.

3. Kepala Unit Penjualan/ Pemasaran

Kepala Unit Pemasaran mempunyai tugas:

a. Memperkenalkan produk-produk unggulan dari asuransi Jasindo.
b. Merekrut pangsa pasar dari para kompetitor/pesaing.

c. Memberikan penjelasan asuransi, tariff dan luas jaminan kepada klien.

d. Memberikan pelayanan yang baik dan memberikan surat pemberitahuan untuk jatuh tempo polis.

e. Sebagai koordinator untuk masing-masing tenaga pemasaran (staff), broker dalam rangka mempertahankan kepercayaan dari tertanggung (klien).

f. Meningkatkan perolehan premi dan mengembangkan jaringan kerja sama (network).
Kepala urusan penjualan/pemasaran membawahi dua fungsi yaitu ;

1. Fungsi penjualan/pemasaran untuk BUMS/Bank/Broker/Penjualan langsung (direct).
2. Fungsi penjualan/pemasaran untuk BUMN/BUMD.

4. Kepala Unit Keuangan
Kepala unit keuangan mempunyai tugas yaitu :

a. Mengelola keuangan cabang.

b. Menandatangani urusan-urusan yang berhubungan dengan keuangan.

c. Memberikan laporan keuangan tiap bulan pada kantor pusat.

d. Mengelola seluruh karyawan dikantor cabang.

e. Mengatur operasional kendaraan.

f. Menilai produktifitas karyawan..

Kepala unit keuangan membawahi lima fungsi yaitu :

1. Fungsi Pembendaharaan yang mempunyai tugas yaitu :

Menyediakan fasilitas keuangan yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

2. Fungsi Penagihan yang mempunyai tugas yaitu :

a. Melakukan penagihan yang berhubungan dengan premi angsuran.

b. Membuat nota kas kredit/debet surat-surat yang berkaitan dengan aktivitas keuangan.

c. Membuat laporan keuangan setiap bulan.

3. Fungsi akuntansi dan SIM yang mempunyai tugas :
a. Melakukan analisa atas data-data yang masuk ke komputer sentral.

b. Membuat data-data produksi/akseptasi dan klaim.

c. Membuat laporan bulanan ke kantor pusat.

4. Fungsi SDM dan umum yang mempunyai tugas :

a. Menilai produktivitas karyawan.

b. Memberikan laporan keuangan tiap bulan kepada kantor pusat.

c. Mengelola seluruh karyawan dikantor pusat.

d. Mengatur operasional kendaraan.
5. Kasir yang mempunyai tugas yaitu :

Mengeluarkan dana/uang yang berhubungan dengan kegiatan keuangan kantor cabang.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
PT Asuransi Jasindo sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk Persero dalam kegiatannya mempunyai peranan ganda.

1. Melalui sektor perasuransian mengemban misi pemerintah dalam rangka pembangunan nasional dengan jalan memberikan sumbangan atau kontribusi berupa pajak, deviden, meningkatkan jumlah angkatan kerja, memantapkan kestabilan perekonomian juga membina perusahaan-perusahaan asuransi swasta. Menciptakan kestabilan pasaran perasuransian dan berupaya memasyarakatkan asuransi kerugian kepada bangsa Indonesia (Agent Of Development)
2. Sebagai badan usaha (persero) yang tidak lepas dari prinsip-prinsip ekonomi perusahaan yakni mencari keuntungan (laba).

Oleh karena itu, dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya perusahaan ini berjalan diatas jalur efisiensi serta efektif dalam mempertahankan eksistensinya. Guna dapat melayani dengan baik pertumbuhan ekonomi Negara Indonesia memang diperlukan kemampuan yang tidak sedikit. Spesialisasi dalam bidang asuransi masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu, PT Asuransi Jasindo terpanggil untuk memberikan perlindungan bagi ruang lingkup usaha yang sangat luas. Hampir semua pos kategori asuransi kerugian berada dalam lingkungan usahanya.

PT Asuransi Jasindo telah mendapat pengalaman luas dalam memberikan proteksi bagi cabang-cabang asuransi baik yang bersifat konvensional maupun yang tergolong baru. PT Asuransi Jasindo telah menjamin pula asuransi peluncuran satelit.
Sektor Engineering dewasa ini mendapat perhatian khusus PT Asuransi Jasindo, oleh karena itu pembangunan Negara Indonesia membutuhkan pekerjaan konstruksi yang sangat luas.

Sebagai suatu Negara yang sedang berkembang, Indonesia menghadapi tugas yang berat. Dalam bidang asuransi PT Asuransi Jasindo menghadapi dua tantangan yang sama pentingnya. Disatu pihak PT Asuransi Jasindo dituntut untuk meningkatkan kesadaran berasuransi masyarakat banyak, dengan cara menarik mereka kearah asuransi, memberikan perlindungan dibidang-bidang yang bersifat konvensional seperti kebakaran, pengangkutan, kecelakaan diri, jaminan terhadap penipuan dan sebagainya. Sedangkan dipihak lain PT Asuransi Jasindo harus menguasai jenis-jenis baru perlindungan engineering, perhubungan udara, termasuk peluncuran satelit dan lain-lain. 

PT  Asuransi Jasindo adalah BUMN  yng bergerak dibidang Asuransi kerugian. Seluruh sahamnya hingga kini dimiliki oleh Pemerintah RI.

Hal-hal tersebut bila tidak dipertimbangkan upaya perlindungan dari berbagai resiko dapat menimbulkan kerugian financial yang tidak sedikit. Disamping itu, segala pekerjaan yang telah diselesaikan pun perludihindarkan dari kemungkinan resiko-resiko kerusakan.   
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